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Keterlambatan dalam mengetahui diagnosis HIV pada Suami dari Istri 
dengan HIV positif yang terdapat pada Puskesmas Surabaya ini dapat 
memperburuk status HIV menjadi AIDS. Tujuan penelitian ini adalahmenjelaskan 
hubungan individual belief dan cues to actionberdasarkan teori 
HBMterhadappartisipasi suami dari istri dengan HIV/AIDS dalam mengikuti tes 
VCT. 
Penelitian ini menggunakanpenelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dan sampelyang diteliti adalah semua suami dari istri 
dengan HIV positif di YayasanCouple Community.Variabel independen 
menggunakan beberapa komponen dari teori HBM yang terdiri dari kerentanan, 
keseriusan, dan petunjuk untuk bertindak. Variabel dependen adalah perilaku 
suami dalam partisipasi VCT. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
terstruktur dengan pertanyaan pilihan ganda dan dianalisis dengan menggunakan 
analisis Chi Square dengan derajat kemaknaan p=0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara faktor 
kerentanan terhadap partisipasi suami dalam melakukan VCT (p=0,26). 
Sedangkan faktor keseriusan tidak dapat diuji analisis sehingga tidak dapat 
menegakkan hipotesis (p=(c)). Faktor petunjuk untuk bertindak terdapat hubungan 
terhadap partisipasi suami dalam melakukan VCT (p=0,03). 
Dapat disimpulkan bahwa faktor petunjuk untuk bertindak dapat 
mempengaruhi motivasi suami dalam melakukan tes VCT.Ketua yayasan Couple 
Community dapat meningkatkan pemanfaatan VCT terhadap suami dari istri 
dengan HIV positifdengan cara memberikan informasi lebih mengenai pentingnya 
VCT serta memberikan kesempatan anggota keluarga untuk mengikuti pertemuan 
rutin. 
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